Ql!'lﬂllll Jogja

SELASA LEGI 12 JANUARI 2016 | HALAMAN 1.3

OPIN| 1 smmses o e
Bela]ar dari Paku Alam VIii

MNYENWNYET alias kengaoge. Barang-
kali itulah kata yvang cocok unbuk
melukizkan suasana li

Pura Paku Alaman sehari-hari.
Istana “anak ragil” Dinast Mata-
ram Islam ind terkesan tidak ber-

Eagugapayﬂigpﬂm
pa‘lghurd_ ;
bakal merasakan I:-er-tda dalam
tenang, sedethana,
mmusdahkﬂtﬂmm'ﬁ:ﬂ:
Jnrnerievigare KGPAA Paku Alam X
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Eibum m.'a.n.g memadati se-
panjang jalan kirab yang dimualai
daripura. Demnikianpulabeberapa

hajatan . Dengan sepenap
atribut kerajaan yvang dikenakan,
esi tradisdonal bempo
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Belajar dari

banizi kita. Kirabbakjembatan
wakiu, don memaksa kita
mernbuba lemarisejarah Paloa
Alaman

Jatuh pilihan _
ihm [l (19061937 Kiks
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plwh:gmkémwldnhw&
mmeniadi suluh dan
bagi Embe:iar kadipaten
vang baru saja dinobatkan
maupun masyarakat. Selain
kreatif, lelald vang bernama
Prabw Surnvadilaga ini dikenal
berctak encer. Kebopak mata
befian pertama kali melihat
terangmya fgad pada tanggal
9 Desember 1882

Putra dari PA VIdan per-
o PA T inimermpersintin
buah hati Faku Buwamna
raja Kasunanan Surakarta
yaryg ciifernpalohs melar *Rayisar
faeca™. Hasil dan pernilahan
eluarga aristokrat ito, ling-
st char “'sasdiara un™: Istana
Essultanan dan Kasunanan.
FEssam karva vang muncul
pencde A VI dan seterus-
s, merefleksibkan pemngarih
v send ava Mataraonan,

Ceegertasi vSuprivatna
S CO0ET) n'lﬂ'lglntuﬂ?-laﬂikm
A VI Hoddak bersifat loonser-
vazsf dalam rn.enxemﬂ.rak.—

&

Sambungan Hal 13-

kan jagad seni tari la bulcan
sekadar melamjutkan tradisi
viang bersesni, namun berani
pu]n nwnambﬂhkm !u:mv

Srmpi dan Bedhaya
pura merghaer-
daki agar warisan leluhor
ini mampae meslacaskan diri
demgan putaran waktu alias
reped zarmarr Kelabone, Zaman
senantinsa berubah, produk
budava jan tergilas, haras
ada Pﬂ[ﬁmﬁuﬂﬂﬂs&h PA
VII kian sulit disepelekan
wayang Ramoa dengan pola
Hm"a:r?u'hda. vakni wayang
ang mmuaﬂa memakai
is. Abdi dialern Ki Redigu-
na dan Ki Sormakariva pun
dititahkan untuk menatah
WAy
I:I~\.1.:11;;.;|Irll I E.L-ngﬁn Ernpa
Wa javea
diternukan pada karva desa-
in boursi yang dibikin di era
kl.-;:he'zmlmplnannv;l ja:h':s.g
terperamjat dengansa
imi lantaran: PAC VI memang
punya latar belakang pendi-
dikan Barat. Kurs merupalam
simbol kebesaran penguasa
Pakis Alaman. Tentu, pen-
ciptaan desain kursi bukan

dorongan guna memanding

diparg- - .wﬂ”_ gz, inisalnya tari

dhanpar kencang penguasa
Kasultanan dan Fasunanan,
kedua kakaknwa dalam trah
Mataram Islam,. Kehadiran
kursi ini lebih didasarkan
pada duduk untuk
menampilkan kebesaram ke
palaKadipaten PakuAlaman.,
Dalarn Babadan Musenem
Prerg Pakuelaymne, kursi ter-
sebut dinamad Singeasana
Pargeran Adipati vang juga
dissebt palengpalian saat raja
menghadint upacara resmui.
Bahkan, dikatalon pula seba-
gaidhmrepper Pangeran Adipati.
Pemakaian istilah dfsawrpuer
mengrindikasikan babwwa PA
wareg sama dengan raja, hetapi
bukanlah seorang raga.
Pelajaran apik vang bisa
diunduh darl paparan fakta
di atas ialah modal kekua-
saan dan duit segepok vang
diniliki pemimpin tak cukup
untuk membawa “negara-
e menjadi berwibawea dan
ravicer tanpa didukung oleh
sepenapidebrilian danbemmas.
Diperlukan pula kecerdasan
membaca semangat. Zaman
wvamng sudah berubah, agac
kapal yang dinahkodainya



